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BOGOR – Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW menjadi momentum bagi
masyarakat untuk meningkatkan keimanan sekaligus meneladani akhlak
Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut disampaikan Babinsa Desa
Cariu Serma Soleh saat menghadiri kegiatan Maulid Nabi bersama pemerintah
desa dan masyarakat di Desa Cariu, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor,
Kamis (10/9/2026).



Kegiatan tersebut digelar sebagai bentuk rasa syukur dan kecintaan masyarakat
kepada Nabi Muhammad SAW. Selain diisi dengan kegiatan keagamaan,
peringatan Maulid Nabi juga menjadi sarana mempererat silaturahmi serta
kebersamaan antara Babinsa, pemerintah desa dan warga.

Dalam kesempatan tersebut, Serma Soleh mengajak masyarakat untuk
menjadikan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dalam
menjalani kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga maupun bermasyarakat.

Babinsa Cariu Serma Soleh mengatakan, nilai-nilai yang dicontohkan Rasulullah
sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.“Mari kita jadikan 
peringatan Maulid Nabi ini sebagai momentum untuk meneladani sifat dan 
akhlak Nabi Muhammad SAW. Kejujuran, kesabaran, kasih sayang, 
kepedulian dan sikap saling menghormati harus kita terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari agar tercipta masyarakat yang rukun dan harmonis,”
ujar Serma Soleh.

Ia juga mengajak warga untuk menjaga silaturahmi dan memperkuat kepedulian
terhadap sesama sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai yang diajarkan
Rasulullah.

Kepala Desa Cariu menyambut baik kehadiran Babinsa dalam kegiatan Maulid
Nabi. Menurutnya, kebersamaan antara aparat dan masyarakat dalam kegiatan
keagamaan dapat mempererat hubungan sosial di lingkungan desa.
“Kami mengucapkan terima kasih kepada Babinsa yang selalu hadir dan 
berbaur bersama masyarakat. Semoga melalui peringatan Maulid Nabi ini, 
kita semua dapat meningkatkan keimanan dan semakin mempererat 
persaudaraan serta kerukunan warga Desa Cariu,” ungkap Kepala Desa
Cariu.

Sementara itu, tokoh masyarakat Desa Cariu berharap nilai-nilai keteladanan
Rasulullah dapat benar-benar diterapkan oleh masyarakat, khususnya generasi
muda.“Maulid Nabi bukan hanya untuk mengenang kelahiran Rasulullah, 
tetapi juga menjadi pengingat bagi kita untuk mengikuti akhlak beliau. Kami 
berharap anak-anak muda khususnya dapat mencontoh sifat jujur, santun, 
disiplin dan peduli terhadap sesama,” tutur tokoh masyarakat.

Danramil 08/Cariu Kapten Czi Yoni Santoso menegaskan bahwa kehadiran
Babinsa dalam kegiatan keagamaan merupakan bagian dari upaya membangun
komunikasi serta kedekatan dengan masyarakat.“Babinsa harus hadir di 
tengah masyarakat, termasuk dalam kegiatan keagamaan. Momentum 
Maulid Nabi dapat menjadi sarana memperkuat silaturahmi sekaligus 
mengajak masyarakat menerapkan nilai-nilai positif yang diajarkan 
Rasulullah. Dengan kebersamaan dan saling menghormati, kehidupan 
masyarakat akan semakin harmonis,” tegas Kapten Czi Yoni Santoso.

Dandim 0621/Kabupaten Bogor Letkol Inf Rizal Dwi Jayanto turut
mengapresiasi keterlibatan Babinsa dalam kegiatan keagamaan di wilayah
binaannya.“Saya mengapresiasi Babinsa yang aktif hadir dalam berbagai 
kegiatan masyarakat. Peringatan Maulid Nabi hendaknya menjadi 
momentum untuk meningkatkan keimanan dan meneladani akhlak 
Rasulullah SAW. Nilai kejujuran, kesabaran, kepedulian dan persaudaraan 
sangat penting untuk terus ditanamkan dalam kehidupan bermasyarakat,”



ujar Letkol Inf Rizal Dwi Jayanto.

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa Cariu berlangsung dalam
suasana penuh kekeluargaan. Kehadiran Babinsa bersama pemerintah desa dan
masyarakat menunjukkan kuatnya kebersamaan dalam menjaga hubungan
sosial dan kehidupan bermasyarakat.

Melalui peringatan tersebut, masyarakat diharapkan tidak hanya memperingati
Maulid Nabi secara seremonial, tetapi juga mampu mengamalkan sifat dan 
akhlak Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ini sekaligus menjadi bagian dari upaya memperkuat kemanunggalan 
TNI dengan rakyat melalui pendekatan keagamaan, silaturahmi dan kepedulian
terhadap kehidupan masyarakat di wilayah binaan.


